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ABSTRACT 
This community service activity was carried out in Johowinong village, Mojoagumg sub-district, Jombang 
Regency, with the aim of increasing knowledge about appropriate technology for measuring temperature 
and soil moisture. This activity will be held in September 2023 by presenting Gapoktan from Johowinong 
Mojoagung Jombnag village. East Java. The implementation of this community service activity uses lecture, 
discussion/question and answer, demonstration and evaluation methods to determine the ability of farmers 
to receive this technological knowledge. This activity introduces soil temperature and humidity sensor 
tools, looks for the components needed, namely NodeMCU ESP 8266, Soil Mosture Hygrometer Module 
(soil moisture sensor), ds18b20 sensor (soil temperature sensor), looks for soil samples to test the tool, and 
the Blynk platform application helps display Sensor reading results Demonstration was carried out to 
farmers in Johowinong village and also explained how to design and use the tool, so that it could help 
display the results of sensor readings. This community service activity is expected to increase agricultural 
productivity and income as well as empower farmers with new knowledge and skills related to technology. 
From the evaluation results after the activity, only 2 participants out of the 12 participants who attended 
knew a little about technology in agriculture. This shows that the seminar participants were very interested 
during the demonstration and question and answer session, farmers needed information about how to 
fertilize the soil. 
 
Keywords:  Temperature and Humidity Measuring Equipment, Johowinong village, Soil 
Temperature, Humidity 
 
ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di desa Johowinong kecamatan Mojoagumg 
Kabupaten Jombang,  dengan tujuan untuk meningkatkan  wawasan pengetahuan tentang teknologi tepat 
guna pengukuran suhu dan kelembaban tanah. Kegiatan ini dilaksanakan  pada bulan  September 2023 
dengan menghadirkan Gapoktan dari desa Johowinong Mojoagung Jombnag. Jawa Timur. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode ceramah, diskusi/tanya jawab, demonstrasi dan 
evaluasi untuk mengertahui kemampuan para petani dalam menerima pengetahuan teknologi tersebut . 
Kegiatan  ini  memperkenalkan alat sensor suhu dan kelembapan tanah, mencari komponen yang 
dibutuhkan yaitu NodeMCU ESP 8266, Soil Mosture Hygrometer Module (sensor kelembapan tanah), 
Sensor ds18b20 (sensor suhu tanah), mencari sampel tanah untuk menguji alat, dan aplikasi platform Blynk 
membantu menampilkan hasil pembacaan sensor Demonstrasi dilakukan kepada petani desa johowinong 
dan menjelaskan juga mengenai cara perancangan dan penggunaan alat, sehingga dapat membantu 
menampilkan hasil pembacaan sensor. Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan  
meningkatkan produktivitas dan pendapatan pertanian serta memberdayakan petani dengan pengetahuan 
dan keterampilan baru terkait teknologi. Dari hasil evaluasi setelah kegiatan hanya 2 peserta dari 12 
peserta hadir yang sedikit mengetahui tentang teknologi dalam pertanian. Hal ini menunjukkan  para 
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peserta seminar sangat tertarik saat dilakukan demonstrasi dan tanya jawab, para petani membutuhkan 
informasi tentang cara menyuburkan tanah. 

1.  
Kata Kunci:  Alat Pengukur Suhu dan Kelembaban, desa Johowinong ,  Suhu Tanah, Kelembaban Tanah 
 

PENDAHULUAN 
Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang penting bagi kehidupan. Salah satu fungsi tanah 

bagi manusia adalah sebagai media untuk menanam tanaman. Seiring berjalannya waktu, banyak tanah di 
Indonesia yang mulai tercemar dan rusak. Kerusakan tanah tersebut dapat menyebabkan berkurangnya 
kualitas tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Untuk mengetahui kualitas tanah yang optimal 
bagi suatu tanaman maka perlu dilakukan pengukuran terhadap beberapa parameter. Adapun parameter 
tersebut diantaranya seperti suhu tanah, kelembaban tanah, derajat keasaman (pH), salinitas, serta lain 
sebagainya. (Lutfiyana et all, ., 2017). Kualitas tanah dapat dipengaruhi oleh berbagai parameter fisika, 
diantaranya adalah suhu tanah dan kelembaban tanah. Suhu tanah dapat mempengaruhi kelembaban tanah, 
enzim yang ada di dalam tanah, serta ketersediaan hara di dalam tanah. (Lutfiyana et all,  2017). Suhu tanah 
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti iklim, kemiringan permukaan tanah, warna tanah, letak 
geografis, dan lain sebagainya.  (Winarno et  all, 2019). Suhu tanah yang optimal bagi sebagian jenis 
tumbuhan berada di kisaran 20ºC hingga 35ºC. Gunawan, Kelembaban tanah sendiri merupakan kadar air 
yang berada di dalam tanah. Kelembaban tanah dapat mempengaruhi distribusi perakaran tanaman, laju 
fotosintesis, serta pertumbuhan tanaman tersebut. (Scheberl et all, 2019) Kurangnya tingkat kelembaban 
tanah dapat menyebabkan kelayuan pada tanaman. Kelembaban tanah yang optimal bagi sebagian jenis 
tumbuhan berkisar antara 50% hingga 70% . (Kemble,2000).  

Desa Johowinong terletak di wilayah agraris Mojoagung, Jombang, yang mayoritas penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani. Tanaman yang ditanam bervariasi diantaranya padi, jagung, tebu dan 
lain-lain. Hasil pertanian menjadi kontributor utama dalam perekonomian lokal. Namun, variasi iklim dan 
kondisi tanah di daerah ini dapat memberikan dampak signifikan terhadap hasil panen dan produktivitas 
pertanian. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai suhu dan kelembaban tanah sangat penting 
bagi kesuksesan pertanian.  

Dalam suatu proses produksi di lingkup pertanian menjadi salah satu indikator peningkatan 
produktifitas. Paket teknologi  pengukran suhu dan kelembaban  bisa digunakan oleh petani sebagai salah 
satu cara agar proses dalam pertanian dapat efisien. Hal tersebut dapat mempermudah petani dan 
meningkatkan kemampuan dalam mengadopsi teknologi tepat guna. Berdasarkan uraian diatas maka perlu 
dilakukan pengabdian masyarakat dengan pengenalan teknologi tepat guna alat pengukur suhu dan 
kelembabab tanah , khususnya di Desa Johowinong Kecamatan Mojoagung Jombnag. 
 
 
METODE 

Dalam program kegiatan ini sasaran yang dituju adalah GAPOKTAN (gabungan kelompok 
tani) yang ada di Desa Johowinong Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Pelaksanaan  
program kerja bidang teknologi informasi  dalam bentuk kegiatan seminar teknologi pengukur 
suhu dan kelembapan tanah di Balai Desa Johowinong Kecamatan Mojoagung Kabupaten 
Jombang dan diikuti oleh 20 peserta. Kegiatan diawali dengan pertemuan secara langsung untuk 
saling mengenal dan menyampaikan susunan kegiatan program kerja bidang teknologi. Dalam 
pertemuan ini para petani diperkenalkan dengan teknologi modern berupa alat pengukur suhu dan 
kelembapan tanah. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah sebagai berikut: 
Ceramah, untuk menyampaikan konsep penting yang dimengerti oleh peserta didalam seminar. 
Penggunaan metode ceramah ini dikombinasikan dengan ditampilkan slide Powerpoint yang berisi 
gambar dan penjelasan agar peserta seminar dapat memahami dengan lebih baik. Tanya jawab, 
dilakukan untuk menjaga pendekatan individual yang baik dengan peserta dan juga untuk 
menambah wawasan kepada para petani tentang cara menjaga kesuburan tanah melalui bidang 
teknologi. Demonstrasi, dilakukan untuk memperlihatkan alat yang digunakan agar petani dapat 
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mengamati secara langsung.. Evaluasi , untuk memberikan ouput berupa hasil yang dapat 
menambah wawasan para petani Desa Johowinong Kecamatan Mojoagung. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Tahapan pelaksanaan legiatan pengabdian ini meliputi kegiatan seminar atau workshop. Seminar ini 
dilaksanakan untuk memberi wawasan dan informasi kepada para petani terkait adanya teknologi yang 
dapat membantu di bidang pertanian. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta dari para kelompok tani di setiap 
dusun yang ada di desa johowinong dengan bertempat di Balai Desa Johowinong Kecamatan Mojoagung 
pada tanggal 1 September 2023 jam 19.30 WIB. Narasumber dalam kegiatan seminar ini adalah salah satu 
dosen dari Fakultas Teknologi Informasi Universitas KH. A. Wahab Hasbullah Narasumber dalam kegiatan 
ini adalah salah satu dosen di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas KH. A. Wahab Hasbullah yaitu bapak 
Dr. Zulfikar, S.P., M.Si.,. Demonstrasi dilakukan dengan subjek petani desa johowinong dan dijelaskan 
mengenai cara perancangan dan penggunaan alat. Cara perancangan alat yang pertama adalah menancapkan 
kabel jumper dari sensor soil mosture hygrometer module ke 8 NodeMCU ESP 8266 dengan cara Pin GND 
(ground) dari sensor dihubungkan ke pin GND NodeMCU, pin A0 pada sensor di hubungkan ke pin A0 
pada NodeMCU, pin VCC pada sensor di hubungkan ke pin 3V di NodeMCU, yang kedua adalah 
menghubungkan dengan kabel jumper sensor DS18B20 ke NodeMCU dengan cara mengubungkan pin 
GND dari sensor ke pin GND NodeMCU, pin DAT dari sensor dihubungkan ke pin D2 NodeMCU, pin 
VCC pada sensor dihubungkan ke pin 3V NodeMCU, langkah selanjutnya adalah mengupload script coding 
dengan cara menghubungkan NodeMCU ke laptop dengan kabel USB lalu buka aplikasi ArduinoIDE untuk 
mengupload script coding tersebut. Cara penggunaan alat yaitu hubungkan NodeMCU ke laptop agar 
memiliki daya dan pastikan bahwa SSID dan Password di dalam script coding sama dengan Wi-Fi yang 
akan digunakan hal ini berfungsi agar data yang di baca oleh sensor bisa di upload ke dalam server Blynk 
dan akan ditampilkan ke layar Smartphone, lalu tancapkan kedua sensor ke dalam sampel tanah, buka 
aplikasi Blynk di Smartphone untuk melihat hasil dari pembacaan sensor tersebut.  

Demonstrasi dilakukan dengan subjek petani desa johowinong dan dijelaskan mengenai cara 
perancangan dan penggunaan alat. Cara perancangan alat yang pertama adalah menancapkan kabel jumper 
dari sensor soil mosture hygrometer module ke NodeMCU ESP 8266 dengan cara Pin GND (ground) dari 
sensor dihubungkan ke pin GND NodeMCU, pin A0 pada sensor di hubungkan ke pin A0 pada NodeMCU, 
pin VCC pada sensor di hubungkan ke pin 3V di NodeMCU, yang kedua adalah menghubungkan dengan 
kabel jumper sensor DS18B20 ke NodeMCU dengan cara mengubungkan pin GND dari sensor ke pin GND 
NodeMCU, pin DAT dari sensor dihubungkan ke pin D2 NodeMCU, pin VCC pada sensor dihubungkan 
ke pin 3V NodeMCU, langkah selanjutnya adalah mengupload script coding dengan cara menghubungkan 
NodeMCU ke laptop dengan kabel USB lalu buka aplikasi ArduinoIDE untuk mengupload script coding 
tersebut. Cara penggunaan alat yaitu hubungkan NodeMCU ke laptop agar memiliki daya 9 dan pastikan 
bahwa SSID dan Password di dalam script coding sama dengan Wi-Fi yang akan digunakan hal ini 
berfungsi agar data yang di baca oleh sensor bisa di upload ke dalam server Blynk dan akan ditampilkan ke 
layar Smartphone, lalu tancapkan kedua sensor ke dalam sampel tanah, buka aplikasi Blynk di Smartphone 
untuk melihat hasil dari pembacaan sensor tersebut. 

 

Gambar 1. Pelaksanan Kegiatan Pelatihan 
 
PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pelatihan ini juga dilakukan penyebaran angket respon kepuasan para petani dan 
melakukan penilaian terkait alat pengukur suhu dan kelembapan tanah. Hasil respon kepuasan kegiatan 
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seminar menunjukkan bahwa para petani menilai kegiatan seminar ini sebagai suatu hal yang baru dan 
memberikan pengalaman langsung kepada para petani Desa Johowinong Kecamatan Mojoagung. Hasil 
penilaian pengenalan menunjukkan bahwa 80% para petani di Desa Johowinong kurang mengerti tentang 
teknologi di bidang pertanian.  

Tabel 1. Presentase Pemahaman Peserta Seminar 
Indikator Pertanyaan Iya Tidak 

Apakah para petani mengetahui 
tentang adanya teknologi digital 
dalam lingkup pertanian? (P1) 

2 10 

Apakah para petani mengenal 
teknologi pengukur suhu dan 
kelembapan tanah?(P2) 

0 12 

Apakah para petani paham 
manfaat tentang teknologi di 
lingkup pertanian?(P3) 

2 10 

 
Dari hasil kuesioner mengenai pemahaman petani terkait seminar perngenalan sensor suhu dan 

kelembapan tanah didapatkan bahwa data hanya 2 peserta dari 12 peserta hadir yang sedikit mengetahui 
tentang teknologi dalam pertanian. Hal ini menyebabkan para peserta seminar sangat tertarik saat dilakukan 
tanya jawab karena para petani membutuhkan informasi tentang cara menyuburkan tanah. 

Hasil dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat adalah berupa Sensor pengukur suhu dan 
kelembapan tanah, dengan beberapa komponen yaitu NodeMCU ESP 8266, Soil Mosture Hygrometer 
Module (sensor kelembapan tanah), Sensor ds18b20 (sensor suhu tanah), sampel tanah untuk menguji alat, 
dan aplikasi platform Blynk untuk membantu menampilkan hasil pembacaan sensor. Manfaat alat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1.Meningkatkan produktivitas pertanian agar tepat dalam menentukan waktu tanam. 
2.Meningkat Pendapatan pertanian dengan hasil pertanian yang lebih baik dan penggunaan pupuk yang 

lebih efisien  
3.Serta memberdayakan petani dengan pengetahuan dan keterampilan inovasi teknologi. 

Pembuatan alat pendeteksi suhu dan kelembaban tanah memiliki berbagai dampak baik dari segi 
ekonomi, sosial, serta sektor lain yaitu : 
a. Ekonomi  
Pembuatan alat pendeteksi suhu dan kelembaban tanah akan membantu para petani untuk mencapai 
ekonomi yang seimbang dan stabil. Hal ini karena petani mampu memonitoring ukuran suhu dan 
kelembaban tanah suatu area persawahan atau lahan, sehingga akan memberikan manfaat bagi petani yang 
salah satunya adalah meminimalisir kerugian yang dapat dimunculkan. Sehingga pertumbuhan ekonomi 
dalam sektor pertanian akan semakin meningkat.  
b. Sosial  
Alat ini dapat membantu para petani di seluruh wilayah desa Johowinong untuk dapat menerapkan dan 
memanfaatkan rancangan alat pendeteksi suhu dan kelembaban tanah. Dengan adanya dampak sosial 
tersebut, maka seluruh petani di desa Johowinong mampu bekerja secara efisien, serta dapat mengurangi 
kerugian akibat dari gagal panen yang mungkin disebabkan oleh faktor alam seperti suhu dan kelembaban 
lingkungan.  
c. Sektor Lain 
Selain itu juga memberikan dampak bagi sektor lain, yaitu sektor teknologi. Produk ini akan menciptakan 
munculnya perkembangan teknologi yang nantinya akan terus dikembangkan oleh ahli teknologi, dengan 
tujuan untuk menyempurnakan produk yang ada sehingga lebih efisien untuk digunakan dan berdampak 
besar terhadap beberapa sektor, utamanya sektor pertanian. Menurut Fadhli & Rohmah (2021) bahwa  
efisiensi dalam suatu usaha menjadi suatu hal yang penting demi meningkatkan produktifitas usaha. 
Termasuk dalam lingkup pertanian, efisiensi dalam  proses produksi di lingkup pertanian menjadi salah 
satu indikator peningkatan produktifitas. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Program Kegiatan Masyarakat, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada para petani di 
Desa Johowinong di bidang teknologi tentang alat pengukur suhu dan kelembapan tanah dimana 
lebih mengedepankan kreativitas dan memudahkan para petani dalam menjaga lahannya. 

2. Menumbuhkan minat berkreasi baru para petani Desa Johowinong dalam melaksanakan kegiatan 
seminar Pengabdian Kepada Masyarakat dimana memudahkankan para petani menggunakan 
teknologi yang semakin berkembang dengan berbasis ramah lingkungan 
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